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 Dunia politik selalu erat hubungannya dengan kekuasaan. Agar pemimpin dikenal 
oleh khalayak maka diperlukan media, karena media massa dinilai sangat efektif untuk 
membentuk opini public tentang seorang kandidat pemimpin. Kampanye politik media bias 
lewat iklan. Iklan menggunakan proses komunikasi non personal yang bersifat persuasif, 
yang bertujuan untuk memperkenalkan produknya ke masyarakat melalui dukungan media. 
Selain itu iklan sangat diminati partai politik, bukan hanya untuk menarik perhatian, tetapi 
juga sebagai sarana untuk menggambarkan calon-calon pemimpin yang dipilihnya. Salah 
satunya yaitu iklan politik partai Gerindra dan PAN yang ditayangkan tahun 2013-2014, 
dengan menampilkan alon Presiden dan Wakil Presiden Prabowo-Hatta Rajasa yang 
menunjukkan sebuah maskulinitas laki-laki, peneliti memilih tema iklan sebagai bahan 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana representasi maskulinitas laki-laki 
terdapat pada iklan politik pasangan tersebut. Penelitian ini menggunakan studi deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan metodologi semiotika komunikasi. Studi semiotika yang 
digunakan adalah semiotika Roland Barthes, dimana untuk mencari makna menggunakan 
denotasi, konotasi, dan mitos. Studi semiotik digunakan untuk menganalisis tanda-tanda 
maskulinitas yang terdapat pada iklan Prabowo-Hatta. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa maskulinitas laki-laki dapat dipresentasikan melalui pakaian, dan pekerjaanya.  
 
Kata Kunci : Semiotika, Maskulinitas, Iklan Calon Presiden dan Wakil Presiden 














 World politics is always closely connected with power. In order for a leader known 
to all the required media, because the media a very effective tool for shaping public opinion 
about a candidate leader. Political campaigns through advertising media bias. Ad uses non-
personal communication process that is persuasive, which aims to introduce its products to 
the public through media support. Besides very attractive advertising political parties, not 
only to attract attention, but also as a means to describe prospective leaders are chosen. One 
of them is political advertising and the PAN party Gerindra that aired in 2013-2014, by 
featuring Alon President and Vice President Prabowo-Hatta Rajasa which shows a male 
masculinity, the researchers chose the theme of the ad as research material in order to 
determine how the representation of masculinity -Eighteen political advertisements contained 
on the couple. This study used a qualitative descriptive study methodology, communication 
semiotics. Study semiotics used is semiotic Roland Barthes, where to look for meaning using 
denotation, connotation, and myth. Semiotic study used to analyze the signs of masculinity 
contained in the ad Prabowo-Hatta. The conclusion from this study is that the masculinity of 
men can be presented through clothing, and his job. 
 














1. Latar Belakang  
Dunia politik selalu erat 
hubungannya dengan kekuasaan. 
Robson (dalam Subakti,2010:7) 
beranggapan bahwa ilmu politik adalah 
ilmu yang memusatkan perhatian pada 
perjuangan untuk memperoleh, 
mempertahankan,mempengaruhi, 
menentang untuk mendapatkan satu 
tujuan yaitu kekuasaan. Tentu tidak 
semua orang bisa menjadi penguasa, 
setiap negara hanya membutuhkan satu 
wakil yang dipilih oleh masyarakat, 
Agar wakil politik yang dipilih oleh 
partai politik dikenal oleh khalayak 
maka diperlukan media untuk 
memperkenalkannya. 
Media massa dinilai sangat efektif 
untuk membentuk opini publik tentang 
seorang kandidat pemimpin salah satu 
partai seperti penjelasan Keppler 
(Mulyana, 2013:65) kampanye politik 
lewat media massa memperteguh 10 kali 
dari  pandangan orang dari aslinya, yang 
artinya media dapat membuat seseorang 
menjadi semakin yakin pada pilihannya. 
Kampanye politik media bisa lewat 
iklan, baliho, koran,  dan internet. Peneliti 
lebih merujuk kepada kampanye politik 
melalui iklan, selama ini masyarakat 
mengenal iklan sebagai alat informasi 
produk,  jasa, penjualan, dan pembelian. 
Iklan adalah struktur informasi dan 
komunikasi non personal yang biasanya 
dibiayai dan bersifat persuasif, (tentang 
produk, jasa, dan gagasan) oleh sponsor 
yang teridentifikasi melalui berbagai 
macam media (Widyatatama, 2002:13). 
Iklan merupakan media yang 
disebarluaskan kepada khalayak dengan 
berbagai tujuan, diantaranya sebagai 
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informasi produk untuk mendorong 
penjualan Kini Iklanbukan hanya dikenal 
sebagai alat untuk memberikan promosi 
barang dan jasa.Iklan juga diminati partai 
politik, tidak hanya untuk untuk 
menggambarkan dan mengenalkan calon 
pemimpin yang dipilihnyaa kepada 
masyarakat, iklan politik dibuat untuk 
menunjukkan perhatian,simpati,dan 
khalayak sebanyak-banyaknya untuk 
mengikuti maksud yang disampaikan oleh 
partai politik tersebut. 
Pada tahun 2014 Indonesia akan 
memasuki tahun pemilihan umum, pada 
tahun ini masyarakat harus memilih calon 
Presiden dan Wakil Presiden. Sebelum 
diadakannya PEMILU banyak partai yang 
berlomba-lomba membuat iklan ditelevisi 
dan tidak sedikit dari iklannya 
menggunakan komunikasi nonverbal 
sebagai penggambaran calon pemimpin 
Indonesia.  
Komunikasi nonverbal adalah 
komunikasi yang menjelaskan bahwa 
tubuh manusia merupakan transmiter 
utama kode presentasional, yang telah 
disusun menunjukkan makna yang 
dibawanya seperti penampilan. 
Penampilan dibagi menjadi dua yaitu: 1) 
sukarela seperti warna kulit, rambut, 
pakaian, dan perhiasan 2) kurang dikontrol 
seperti tinggi badan, berat badan dan lain 
sebagainya ( Fiske, 2010:95). 
Komunikasi Nonverbal banyak ditemui 
pada iklan-iklan politik calon Presiden dan 
wakil Presiden  seperti Jokowi yang 
mengangkat tema kesederhanaan atau 
Prabowo yang lebih menunjukkan 
maskulinitas. Peneliti tertarik meneliti 
iklan Prabowo Hatta yang lebih 
menggambarkan penampilan Prabowo 
lewat pakaian, dan pekerjaannya.  
Prabowo digambarkan menggunakan 
pakaian tentara untuk menggambarkan 
maskulinitasnya. Menurut Darwin 
(1999:3) maskulinitas adalah stereotype 
laki-laki yang digambarkan perempuan 
melalui pakaian, penampilan, dan 
pekerjaannya. Pekerjaan laki-laki yang 
lebih mengandalkan kekuatan,dan 
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keberanian seperti tentara,supir,petinju, 
dsb. Sedangkan Hatta lebih 
menggambarkan dirinya pada pakaian 
yang digunakan. 
Peneliti tertarik untuk meneliti 
Maskulintas Calon Presiden dan Wakil 
Presiden . Peneliti akan menggunakan 
iklan Prabowo, dan Hatta Rajasa yang 
ditayangkan di Televisi periode 2013-2014 
dengan metode Semiotik suatu ilmu atau 
metode analisis untuk mengkaji tanda – 
tanda yang muncul ditengah-tengah 
manusia (Sobur, 2004: 15). 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang 
sudah dikemukakan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa permasalahan yang 
ingin diketahui dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Bagaimana pemaknaan tanda-tanda 
Maskulinitas yang di representasikan 
dalam iklan Prabowo dan  Hatta Rajasa 
dalam  pemilihan calon Presiden dan wakil 
Presiden 2013- 2014? 
 
C. Tinjauan Pustaka 
1. Komunikasi Massa  
Istilah komunikasi atau dalam 
bahasa inggris communication berasal dari 
kata latin communicatio, dan bersumber 
dari kata communis yang berarti 
sama.sama disini maksudnya adalah sama 
makna, Komunikasi menyarankan bahwa 
suatu pikiran, suatu makna, atau suatu 
pesan dianut secara sama. Jadi kesamaan 
bahasa dan makna menjadi suatu kunci 
penting terjadinya suatu komunikasi.  
(Onong, 1984 : 9) . 
Merujuk kekomunikasi massa 
adalah komunikasi yang menggunakan 
media massa, baik cetak (majalah, surat 
kabar) atau elektronik (radio, televisi) yang 
dikelola oleh suatu lembaga atau orang 
yang dilembagakan, yang ditujukan 
kepada sejumlah besar orang yang tersebar 
dibanyak tempat, anonym dan heterogen. 
Pesan-pesannya bersifat umum, 
disampaikan secara tepat, serentak dan 
selintas (khususnya media elektronik). 
Dari pengertian yang dipaparkan di atas 
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penulis menyimpulkan bahwa komunikasi 
massa adalah komunikasi yang 
menggunakan media cetak atau elektronik 
yang ditujukan kepada banyak orang yang 
pesannya biasanya bersifat umum ( 
Mulyana, 2008 : 75). 
2. Komunikasi Iklan 
Kata iklan (advertising ) berasal dari 
bahasa Yunani, yang artinya kurang  lebih 
adalah  menggiring orang  pada suatu 
gagasan. Iklan mengkomunikasikan suatu 
pesan yangbisa mengandung 
danmengkombinasikanbeberapa tujuan 
yang berbeda,dengan dua kunci 
karakteristik, yaitumemberikan informasi 
dan membujuk. Iklan memiliki berbagai 
macam kegunaan dan fungsi 
(Kotler,1985:142). 
3. Iklan Politik di Televisi 
Iklan televisi juga diminati partai 
politik, Partai politik sadar bahwa televisi 
komersial adalah salah satu media yang 
paling efektif untuk menarik audiens 
massa, karena iklan televisi cenderung 
menyukai pendekatan asal tembak dengan 
memakai tampilan yang menarik. 
Komunikasi politik yang dilaksanakan 
melalui perantara media setidaknya 
memiliki keseimbangan isu. Kebanyakan 
yang terjadi adalah penonjolan karakter 
baik bagi pemasang iklan. Misalnya, 
tingginya kepedulian seorang kandidat 
dalam menjual image (Putra, 2012:65).  
4.  Representasi Media 
Representasi adalah pembuatan 
mak1na yang direpresentasikan melalui 
media, lalu menciptakan argumen-
argumen begitu alami hingga masyarakat 
tidak sadar bahwa media telah membuka 
sudut pandang  yang sengaja diciptakan 
untuk mempengaruhi masyarakat. Dalam  
media visual Representasi dikonstruksi 
dari penggambilan gambar yang diambil 
oleh kamera pada sisi tertentu untuk 
menimbulkan makna tertentu atau ideologi 
dari pandangan seorang intelektual yang 
berkaitan dengan isi media. Burton 
mengasumsikan bahwa representasi sama 
dengan stereotipe adalah keliru. Televisi 
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berisi tentang stereotipikal : citra, perilaku, 
dan makna yang dibuat untuk 
menyederhanakan klise, sebab media  
ingin cepat merebut perhatian audience 
(Burton, 2006: 135-245). 
5.  Maskulinitas 
Maskulinitas adalah salah satu bagian 
dari gender yang biasanya ditujukan untuk 
laki-laki, karena masyarakat masih 
menganggap bahwa gender sebagai jenis 
kelamin fisik, laki-laki maskulin dan 
perempuan feminim, gender lebih 
mengarah kepada pembentukan sifat bukan 
jenis kelamin.  
Maskulinitas dibentuk bukan secara 
natural atau biologi. Dia dibentuk oleh 
keluarga, media, olahraga dan isu 
kompleks. Laki-laki terpengaruh pada 
bermacam-macam sumber dan memilihnya 
sesuai dengan fungsinya. Reeser (2011:23-
30) menjelaskan ketika salah satu 
kekuasaan besar mendominasi dan 
memberikan asumsi. Asumsi tersebut 
berkembang dimasyarakat, kemudian 
menjadi suatu ideologi yang baru. 
6. Semiotika dalam Iklan 
Semiotika secara harfiah berarti ilmu 
tentang tanda yang digunakan saat 
menganalisis makna  yang muncul dalam 
teks. John Fiske (2011:60) merinci 
sekaligus mengklasifikasikan analisis 
semiologi kedalam tiga bidang kajian: 1) 
Tanda, banyak tipe dan cara tanda 
menyampaikan makna, hal ini berkaitan 
dengan pemakai tanda.2) Kode, atau 
sistem yang mengatur tanda. 
Analisis semiotika yang diteliti adalah 
iklan, tanda dalam komunikasi periklanan 
selain bahasa terdapat  tanda lainnya yaitu 
gambar, warna, dan bunyi. Untuk 
mengkaji iklan dalam persepektif 
semiotika, bisa dikaji dengan sistem tanda 
dalam iklan (Sobur, 2009:116). 
Untuk memaknai tanda yang 
muncul dalam iklan peneliti memakai 
semiotika Roland Barthes yang membuat 
teori dalam menganalisis makna pada 
6 
 
tandaDia membuat peta tentang bagaimana 
tanda bekerja. Dari peta Barthes terlihat 
bahwa tanda denotatif  terdiri atas penanda 
dan petanda. akan tetapi pada saat 
bersamaan, tanda denotatif adalah juga 
penanda konotatif (Sobur, 2009:15). 
 
C. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan adalah  metode 
penelitian  kulitatif  yang memakai analisis 
semiotika, semiotika adalah suatu metode 
analisis untuk mengkaji tanda-tanda yang 
bermakna, tanda yang muncul dalam iklan 
televisi Prabowo- Hatta yang memberikan 
makna maskulinitas laki-laki.  
Peneliti menggunakan Semiotika 
Roland Barthes, sebagai metode analisis 
paling relevan. Barthes mengkaji makna 
menggunakan dua tahap yaitu denotasi 
(tahap pertama) yang membahas makna 
secara eksplisit yang langsung ditangkap 
dan dimaknai oleh indra dan konotasi 
(tahap kedua) yang membutuhkan 
penerjemahan lebih mendalam dalam 
memaknai sebuah tanda yang muncul 
(dalam Sobur, 2004:69). 
D. Hasil dan Pembahasan  
Dari penelitian ini, peneliti melihat 
beberapa representasi yang digunakan 
Prabowo untuk menujujkkan 
maskulinitasnya  
Representasi pencak silat sebagai 
Tanda-Tanda Maskulinitas  
Prabowo mengatakan pada iklannya 
sebagai ketua umum Ikatan Pencak silat 
Indonesia. Pencak silat adalah seni bela 
diri asli indonesia yang telah berumur ber 
abad- abad dan diwariskan secara turun 
temurun ke generasi berikutnya. (Muhajir, 
2006: 69). 
Menurut Rotundo ( Malin ,2005:31)  seni 
bela diri atau martial arts adalah salah satu 
brands yang menyajikan sesuatu yang 
menarik dari maskulinitas. Ditahun 90an 
seni bela diri mampu  membentuk  
karakter untuk mempunyai kekuatan 
menghancurkan musuh. 
Milihan beranggapan (2005:32) melihat 
maskulinitas yang tercipta dari film 
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tentang pencak silat, kekuatan yang 
digunakan untuk melawan musuh 
(heroisme) , maskulinitas tentang kekuatan 
laki-laki.Melihat penjelasan itu peneliti 
menyimpulkan Prabowo juga melakukan 
hal yang sama ia menggunakan iklan  
untuk menggambarkan maskulinitas. 
Representasi Militer sebagai Tanda-
Tanda Maskulinitas  
Dilihat dari pakaian dan atribut yang 
Prabowo, ia ingin menunjukkan 
maskulinitas dirinya sebagai militer. 
Prabowo pernah menjabat sebagai TNI 
angkatan darat. .Darwin (1999:3) 
menjelaskan bahwa maskulinitas adalah 
streotype laki-laki yang digambarkan oleh 
perempuan melalui pakaian, 
penampilan,dan pekerjaannya. Ia juga 
menjelaskan pekerjaan militer adalah 
pekerjaan maskulin karena pekerjaan ini 
sangat menekankan kekuatan, keperkasaan 
dan heroisme. 
Representasi Koboi sebagai Tanda-
Tanda Maskulinitas 
Koboi adalah sebuah bingkai yang dibuat 
film dan kartun, stereotipe 
yangmenghasilkan baju, kostum, 
gambaran seseorang yang gagah ia bekerja 
dipertenakan dengan menggunakan atribut 
seperti celana jeans, sepatu bootschaps, 
kemeja, stoson style hat (topi koboi), dan 
holters (Murray dan Hopskin. 2014: 126). 
Menurut  Murray, Pini dan Brayant 
(2013: 205) menjelaskan maskulinitas 
koboi sudah familiar pada abad ke 19,  saat 
zaman ternak besar. Pada th 1860 dan 
1870 media sadar bahwa cerita koboi 
bukan hanya membuat imajinasi populer 
tentang koboi seorang  pahlawan mitis 
yang tinggal di padang gurun, berjuang 
melawan membunuh para indian, dan 
menaklukan binatang liar (kuda, dan 
banteng), tapi juga menarik penghasilan 
besar. Media memiliki peranan  untuk 
membuat pandangan maskulinitas heroik 
pada abad 19.  
Dampak media dalam membuat suatu 
paham tentang gambaran maskulinitas 
koboi dalam style, atribut dan gaya 
8 
 
kehidupan pada abad 19, tampaknya 
Prabowo menyukai style dan atribut 
tentang koboi  saat ia memakai topi atau 
menunggangi kuda seperti yang kita lihat 
di film-film. Prabowo ingin 
menggambarkan maskulinitas heroik 
 
Representasi pakaian sebagai Tanda-
Tanda Maskulinitas  
Kefgen dan Touchie (dalam Rahkmat, 
2005: 292) menyatakan,  Pakaian 
menyampaikan pesan. Pakaian terlihat 
sebelum suara terdengar. Pakaian 
digunakan untuk menyampaikan identitas 
si pemakai, untuk mengungkapkan kepada 
orang lain siapa pemakai dan apa makna 
yang ingin disampaikannya. Pakaian yang 
dipakai pemimpin tentu berbeda dengan 
rakyatnya, karena pakaian yang dipakai 
pemimpin tidak hanya menampilkan 
identitas pemakai tetapi juga 
penggambaran dirinya dimata masyarakat. 
Jenis pakaian tertentu 
menunjukkan makna.Rouse dalam 
Barnard (2011:159-160) pakaian 
adalah instrumen dalam proses 
sosialisasi peran bedasarkan jenis 
kelamin, gender membentuk 
pandangan masyarakat tentang  pria 
dan wanita.  
Pakaian membentuk suatu 
pandangan masyarakat tentang 
maskulinitas, seperti yang dijelaskan 
Warner (2014: 79) , ia membaca artikel 
“ the monster next door”tentang 
bagaimana media mengkonstruksi laki-
laki dan maskulinitasnya. Didalam 
bukunya Warner mengutip pendapat 
Mia Consalvo yang berpendapat bahwa 
representasi media sering 
menggambarkan gender sebagai suatu 
proses yang bekerja mempengaruhi 
dan dimodifikasi dalam serial televisi 
contohnya O.C. dan gossip girls. 
Kategori maskulinitas yang berbeda 
sering diwakili dengan tujuan atau 
menopang versi dominan, akibatnya 
penggunaan fashion menjadi cara 
utama di mana untuk membangun 
anggapan dan perbedaansecara instan. 
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Maskulinitas disajikan sebagai sebuah 
proses dimana tujuan akhir adalah 
pencapaian maskulinitas hegemonik, 
proses ini dimainkan pada layar, 
strategi visual dan narasi kiasan. 
 
E. Kesimpulan dan Saran  
1. Kesimpulan  
Iklan Prabowo-Hatta merupakan iklan 
yang menggambarkan maskulinitas 
Beberapa iklan tersebut menampilkan laki-
laki dengan maskulinitasnya. Dengan latar 
belakangSilat, militer, dan koboi. Tanda-
tanda yang muncul baik verbal maupun 
non verbal untuk menunjukkan 
maskulinitas laki-laki. 
Seseorang yang mengerti caranya 
menggambarkan maskulinitas dirinya akan 
lebih dipandag, dibanding orang yang 
menunjukkan maskulinitas hanya 
sekedarnya sesuai dengan jenis kelamin. 
Prabowo dan Hatta dalam iklannya sangat 
memperhatikan pakaian dan atribut yang 
digunakan Prabowo-Hatta  memperhatikan 
penampilannya .Prabowo dan Hatta 
memperhatikan penampilannya dengan 
memakai pakaian tidak hanya 
menggambarkan jenis kelamin ia juga 
ingin menggambarkan sifatnya dan 
menunjukkan nasionalismenya. Prabowo 
juga menunjukkan dirinya lewat 
pekerjaannya di dunia militer. Militer yang 
menggambarkan laki-laki pada sifat 
heroisme karena membela negarnya. 
Dalam iklannya dia tidak hanya 
menggambarkan dirinya, ia juga 
menunjukkan pendukungnya.  
2. Saran   
Dari hasil penelitian dan juga kesimpulan, 
saran yang dapat ditulis oleh peneliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Masyarakat 
Masyarakat masih sering menyamakan 
gender dan jenis kelamin, mereka masih 
menganggap laki-laki sebagai maskulin 
dan permpuan sebagai feminim. 
Masyarakat selalu menganggap laki-laki 
maskulin  dan mengkotak-kotakannya 
sesuai dengan Dengan sejarahnya. 
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Penelitian ini dimaksudkan agar 
masyarakat lebih paham tentang 
pengertian maskulinitas dalam iklan dan 
tidak salah memaknainnya.  
2. Bagi Mahasiswa/Akademisi 
Penelitian mengenai iklan adalah 
penelitian umum sehingga diharapkan 
akan ada penelitian lain yang membahas 
lebih jauh tentang maskulinitas laki-laki 
bukan hanya di iklan kampanye tetapi juga 
pada iklan televisi lainnya dengan tema 
lainnya yang tentu bisa lebih mendalam 
mengingat banyaknya jenis iklan di dunia 
pertelevisian. 
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